BAB VI
PENUTUP
A. kesimpulan
1. Di Desa Tambak Sari pada awal munculnya budaya menganut semua
apa yang difatwakan kyai dikalangan masyarakat sudah ada sejak beliau masih
kecil, bahkan beliau mensinyalir budaya atau ajaran adalah teks (tulisan atau
lisan) yang mengambarkan doktrin teologis, norma, dan etika yang harus
dipahami, diyakini, disosialisasikan, diamalkan dan dilembagakan dalam
kehidupan masyarakat Desa Tambak Sari. Karena semua manusia pasti memiliki
ajaran yang harus dilanjutkan untuk mendakwahkan, menjungjung tinggi,
mengembangkan, mengsosialisasikan, dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari
Kondisi geografis alam desa ini dirasa kurang mendukung ketika musim
kemarau, di sebabkan mayoritas tanah sawah tidak bisa dihandalkan tanpa adanya
hujan, tanah sawah ini bisa ditanami jagung dan padi, tapi kebanyakan warga desa
tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka, bahkan masih banyak kebutuhan untuk
sekedar bartahan hidup.
Dari fatwa ini sangatlah jelas bahwa sang kyai mengajarkan masyarakat
Desa Tambak Sari Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep untuk mensyukuri apa
yang telah diberikan allah kepada mereka tanpa ada usaha untuk melakukan
sesuatu yang lebih (zuhud) yang dapat memajukan perkembangan kehidupannya
sendiri. Pada dasarnya fatwa kyai ini tidak salah akan tetapi zuhud dapat membuat

masyarakat hanya mensyukuri apa yang mereka miliki tanpa ada usaha lain untuk
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kehidupan yang lebih baik atau dengan kata lain untuk memiliki sesuatu yang
lebih. Dan masyarakat Desa Tambak Sari Kecamatan Rubaru Kabupaten
Sumenep langsung mengkonsumsi fatwa tersebut tanpa memikirkan usaha lain
karena mereka meyakini bahwa atau benda hanyalah titipan sementara yang tidak
dibawa mati.

Dari segi prilaku kyai yang mana fatwa kyai baik berupa ucapan atau
tindakan (prilaku) merupakan suatu anutan atau pandangan yang baik dimata
masyarakat Desa Tambak Sari Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep. Karena
setiap perkataan dan perbuatan yang dilakukan kyai dianggap sangat benar
disebabkan kyai tersebut mempunyai ilmu agama dan pengetahuan yang lebih
tinggi dari mereka, sehingga masyarakat mengasumsi bahwa semua yang
dikatakan dan dilakukan kyai tidak ada yang salah.

Tindakan kyai dan ajarannya yang menjadi budaya di Desa Tambak Sari,
untuk hal ini kita bisa mengambil pendapat Wolf Singer, kekuatan budaya
manusia itu bisa berkembang dengan baik bila manusia melakukan hal-hal yang
sesuai dengan beberapa ideal, sikap, prinsip-prinsip hidup, dan nilai. Budaya kyai
dengan masyarakat di desa ini sangat sulit untuk dihilangkan karena mereka sudah
sangat tergantung dengan fatwa kyai, apabila beliau mengatakan “A” maka
masyarakat langsung menuruti dan menjalankan apa yang dikatakan “A” tadi.

2. Implikasi fatwa kyai membuat di desa ini masyarakat menjadi dua
budaya yang berbeda, sehingga dari dua dusun Desa Tambak Sari dalam
menjalani hidupnya menjadi hidup sederhana. Dalam kasus yang menimpa warga

Desa Tambak Sari ini, bagi mereka dengan keadaan seperti itu dianggap
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pekerjaan atau tindakan budaya yang mendukung bagi kehidupan masyarakat
yang secara layak, dari sinilah masyarakat Desa Tambak Sari keluar desa untuk
menyampaikan fatwa dan ajarannya.
B. Saran

Fatwa kyai yang terjadi di Desa Tambak Sari Rubaru Kabupaten
Sumenep sebenarya sangatlah baik ditinjau dari kerelegiusan yang akan dicapai
masyarakat, naumun pada beberapa fatwa yang dirasa kurang membangun seperti
zuhud, pasrah dan mensukuri apa adanya. Fatwa ini mengakibatkan masyarakat
tidak mempunyi keinginan untuk lebih maju dan berkembang. masyarakat
menjadi stage-nan, padahal dizaman moderen ini dibutuhkan banyak kemajuan

untuk mengembangkan kehidupan untuk menjadi lebih baik dan semakin baik.



